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ABSTRAK:
Penelitian tentang kelimpahan dan sebaran larva udang penaeid di perairan Pemangkat,
Kalimantan Barat telah dilakukan pada bulan Mei, Juni, Agustus, Oktober dan Desember 2010. Larva
udang ditangkap dengan menggunakan bongo net (larvae net). Berdasarkan hasil identifikasi
diperoleh bahwa larva udang penaeid yang terdapat di perairan ini adalah genera Penaeus dan
Metapenaeus dengan komposisi masing-masing secara berurutan sebesar 42% dan 58%.
Kelimpahan larva udang penaeid ini dominan diperoleh pada bulan Oktober dan mencapai puncaknya
pada bulan Desember, sehingga diduga puncak pemijahan udang penaeid di perairan ini terjadi
pada bulan Nopember. Hasil sebaran larva udang penaeid menunjukkan bahwa kelimpahan larva
udang penaeid paling dominan diperoleh di bagian utara muara sungai Sambas yang merupakan
wilayah perairan Jawai. Berdasarkan hasil analisa statistik, diperoleh bahwa kelimpahan larva udang
penaeid berkorelasi positif dengan kelimpahan fitoplankton, kecerahan, salinitas, dan pH, sedangkan
dengan suhu dan oksigen terlarut berkorelasi negatif.
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ABSTRACT:
A study on the distribution and abundance of penaeid larvae in Pemangkat waters, West Borneo
was conducted on May, June, August, October, and December 2010. Larvae net (bongo net) was used
to collect the larvae. The result showed that the larvae was dominated by genera Penaeus and
Metapenaeus, which the percentage of 42% and 58%, respectively. Penaeid larvae was in higher
abundant in October and then reached its peak in December. Based on this result, the spawning
peak season of Penaeid shrimps in Pemangkat waters was estimated in November. The distribution
of Penaeid larvae was most abundant in the north side of the mouth of Sambas’s river (Jawai waters).
The statistical analysis showed that the Penaeid larvae abundance has positive correlation to the
phytoplankton abundance, light intensity, salinity, and pH, and has the negative correlation.to the
temperature and dissolved oxygen.
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PENDAHULUAN
Wilayah perairan Pemangkat merupakan bagian
dari WPP Laut Cina Selatan yang terletak di bagian
Utara Propinsi Kalimantan Barat. Kawasan ini
merupakan pintu gerbang wilayah Perairan Laut Cina
Selatan yang berbatasan dengan perairan Negara
Malaysia, Thailand dan Vietnam. Di wilayah ini juga
terdapat muara sungai Sambas, sehingga daerah ini
dapat digolongkan sebagai kawasan estuaria tempat
pertemuan antara air sungai dan air laut.
Udang penaeid merupakan salah satu komoditas
unggulan dari sektor perikanan. Pengusahaan
sumberdaya udang penaeid terus menerus meningkat,
seperti halnya yang terjadi di perairan Pemangkat,
Sambas, Kalimantan Barat. Berdasarkan data
statistik perikanan tangkap di PPN Pemangkat tahun
2009, volume produksi hasil tangkapan udang penaeid
terus meningkat mulai dari 162 ton pada tahun 2002
sampai 700 ton pada tahun 2009. Hal ini menunjukkan
bahwa potensi sumberdaya udang penaeid di wilayah
ini berkembang dengan baik. Potensi sumberdaya
perikanan udang penaeid ini harus ditunjang oleh
keberhasilan hidup larva udang, sehingga potensi
lestari tetap terjaga.
Udang penaeid yang ada di alam memiliki dua fase
kehidupan, yaitu kehidupan di kawasan estuari dan
laut lepas sampai kedalaman 1000 m (Garcia, 1988).
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Oleh karena itu udang dikenal sebagai spesies
amphibiotic. Untuk mencapai stadia dewasa dan
melengkapi siklus hidupnya, udang mengalami
beberapa kali proses pergantian kulit (moulting) dan
perkembangan stadia. Siklus hidup udang dimulai dari
telur yang dihasilkan oleh induk-induk udang dewasa
yang matang telur di daerah pemijahan (spawning
ground). Daerah pemijahan berada di laut lepas
dengan kadar salinitas yang tinggi. Telur-telur akan
menetas menjadi larva yang bersifat planktonik.
Proses perkembangan larva ini dimulai dari stadia
nauplius (N1-N5), zoea (Z1-Z3), mysis (M1-M3) dan
pascalarva. Pascalarva selanjutnya bermigrasi menuju
daerah estuari yang memiliki kadar salinitas yang lebih
rendah, untuk melanjutkan stadia kehidupannya
menjadi yuwana dan setelah menjadi udang dewasa
akan kembali ke laut lepas (Garcia & Reste, 1981;
Garcia, 1988). Kehidupan udang mulai dari
pascalarva sampai yuwana berada di daerah asuhan
(nursery ground). Larva udang penaeid sangat rentan
untuk dimangsa oleh predator lain. Menurut Munro et
al., 1968, tingkat kelulusan hidup larva (zoea 1 sampai
pascalarva 6) Penaeus duorarum di alam kurang dari
0.05%. Oleh karena itu, kondisi lingkungan yang
sesuai dan tidak adanya tekanan penangkapan pada
daerah asuhan ini akan mendukung ketersediaan
sumberdaya udang secara berkelanjutan.
Penelitian tentang sebaran dan kelimpahan larva
udang khususnya udang penaeid di Indonesia masih
sedikit. Salah satu penelitian tentang larva udang
dilakukan oleh Wagiyo (2009) di perairan Karawang.
Penelitian tersebut hanya membahas kelimpahan
udang secara umum dan tidak melihat sebaran serta
jenisnya. Penelitian tentang sebaran dan kelimpahan
larva udang penaeid banyak dilakukan di perairan
Cochin, India (Rao, 1972; Easo & Mathew, 1989), di
Teluk Carpentaria,Australia (Rothlisberg et al., 1987),
dan di perairan Pakistan (Hasan, 1983). Penelitian
tentang sebaran dan distribusi larva udang penaeid
ini memiliki kendala dalam hal mengidentifikasi jenis
larva karena larva udang penaeid pada stadia-stadia
awal (nauplius, zoea, mysis, dan pascalarva)
cenderung memiliki banyak kesamaan sifat morfologi.
Oleh karena itu, penentuan jenis larva udang pada
penelitian ini hanya dibatasi sampai tingkat genera,
dalam hal ini genera Penaeus dan Metapenaeus.
Kedua genera ini merupakan udang yang sangat
bernilai ekonomis.
Penelitian ini dilakukan dalam rangka penentuan
daerah perlindungan sumberdaya perikanan (udang)
di kawasan Laut Cina Selatan dalam riset Fisheries
Refugia Sumberdaya Udang di Perairan Laut Cina
Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi kelimpahan dan sebaran larva udang
Penaeid di perairan Pemangkat, Kalimantan Barat.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei, Juni,
Agustus, Oktober dan Desember 2010 di perairan
Pemangkat yang termasuk kedalam perairan Laut
Cina Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada
12 titik pengamatan seperti yang ditampilkan pada
Gambar. 1. Pengambilan sampel dilakukan pada
siang hari dengan menggunakan kapal lampara dasar
(mini trawl). Pengambilan sampel larva dilakukan
dengan alat tangkap bongo net (larvae net) dengan
diameter bukaan mulut 60 cm, ukuran mata jaring
450 mikron. Alat tangkap ditabur dan ditarik dengan
menggunakan perahu dengan kecepatan rerata 2 knot
selama 10 menit.Arah tarikan diposisikan berlawanan
arah dengan arus. Data kecepatan dan waktu dicatat
untuk menghitung volume air yang tersaring dan pada
akhirnya untuk menghitung kelimpahan larva.
Gambar 1. Stasiun pengambilan sampel larva udang di perairan Pemangkat, Kalimantan Barat
Figure 1. Shrimp larvae sampling site in Pemangkat waters, West Borneo
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Larva yang tertangkap diawetkan dengan formalin
5% dan kemudian dibawa ke laboratorium untuk
diseleksi dan diidentifikasi. Proses seleksi dan
pencacahan larva udang dilakukan dengan
menggunakan mikroskop stereo dengan perbesaran
7-30x. Untuk identifikasi jenis larva udang digunakan
mikroskop cahaya binokuler dengan perbesaran 100x
dan 400x. Identifikasi genera dilakukan terhadap larva
udang yang tertangkap. Identifikasi yang lebih
mendalam (stadia) dilakukan terhadap larva udang
penaeid. Beberapa rujukan dalam mengidentifikasi
larva adalah Jackson et al., (1989); Dall et al., (1990).
Kelimpahan larva dihitung dengan rumus :
A = N x B/C x 1/D ……........…………………. (1)
dimana :
A = Kelimpahan larva (ind/m3)
N = Jumlah larva yang dihitung (cacahan)
B = Volume Sampel (ml)
C = Volume sub sampel/yang diamati (ml)
D = Volume air tersaring (m3)
Beberapa parameter kualitas air juga diukur antara
lain, kecerahan, suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO),
dan pH dengan menggunakan water quality checker
portable. Disamping itu kelimpahan fitoplankton juga
dihitung. Untuk melihat hubungan antara kelimpahan
larva udang Penaeid, kelimpahan fitoplankton dan
kualitas air digunakan analisa statistik korelasi
menggunakan Microsoft Office Excel 2007.
HASIL DAN BAHASAN
Komposisi dan Kelimpahan Larva Udang
Penaeid
Komposisi jenis larva udang penaeid yang
diperoleh ditampilkan pada Gambar. 2. Berdasarkan
hasil identifikasi, jenis larva udang penaeid yang
diperoleh adalah dari genera Metapenaeus (58%) dan
Penaeus (42%). Kelimpahan larva Metapenaeus
adalah 51 ind./m3 (58% dari keseluruhan larva
penaeid), sedangkan Penaeus sebanyak 36 ind./m3
(42% dari keseluruhan larva penaeid) (Lampiran 1).
Larva udang Metapenaeus lebih dominan ditemukan
di wilayah perairan Pemangkat. Larva udang
Metapenaeus dan Penaeus dominan diperoleh pada
bulan Desember masing-masing sebesar 25% dan
20%. Kelimpahan larva udang Metapenaeus dan
Penaeus pada bulan Desember jauh melebihi
kelimpahan pada bulan-bulan yang lain (Gambar 3).
Larva udang Metapenaeus paling sedikit
ditemukan pada bulan Juni, sedangkan larva udang
Penaeus paling sedikit ditemukan pada bulan Mei.
Berdasarkan hasil ini, dapat diketahui bahwa larva
udang penaeid di perairan Pemangkat dominan
ditemukan pada bulan Oktober dan kemudian
mencapai puncaknya pada bulan Desember,
sedangkan pada bulan Mei dan Juni, jumlah larva
penaeid cenderung lebih sedikit. Hal ini terjadi karena
diduga puncak pemijahan udang penaeid di perairan
ini terjadi pada bulan Oktober-Nopember. Menurut
Naamin (1971), di pantai Utara Jawa Tengah, puncak
pemijahan udang penaeid terjadi pada bulan Oktober-
Nopember, sedangkan di perairan Selatan Jawa,
puncak pemijahan terjadi pada bulan Nopember-
Pebruari dan April-Mei (van Zalinge & Naamin, 1975),
sedangkan di perairan Cilacap pada Agustus dan
Nopember (Naamin, 1995). Di perairan Panimbang
Jawa Barat, puncak pemijahan udang jerbung pada
bulan September (Suman et al., 1988). Di perairan
Pakistan, larva udang Metapenaeus melimpah pada
bulan Maret-April dan Agustus-September (Hasan,
1983). Puncak kelimpahan larva udang Penaeus
indicus, di perairan Cochin, India terdapat pada bulan
April-Mei dan September-Oktober, sedangkan larva
udang Metapenaeus monoceros mencapai puncak
pada bulan Juli-Agustus (Easo & Mathew, 1989).
Perbedaan puncak kelimpahan larva udang penaeid





Gambar 2. Komposisi jenis larva udang penaeid di
perairan Pemangkat, 2010
Figure 2. Penaeid larvae composition in Pemangkat
waters, 2010
Gambar 3. Kelimpahan larva penaeid di perairan
Pemangkat, 2010
Figure 3. Penaeid larvae abundance in Pemangkat
waters, 2010
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Waktu yang dibutuhkan udang penaeid dari telur
sampai mencapai stadia pascalarva tahap 1 (PL1)
sekitar 8-23 hari (Dall et al., 1990). Menurut Garcia &
Le Reste (1981) fase larva udang penaeid berlangsung
sekitar 3 minggu sampai 1 bulan. Dengan puncak
pemijahan pada bulan Nopember, maka berdasarkan
“modal progression analysis” yang dikemukakan oleh
Naamin (1995) rekruitmen larva pada bulan Desember
akan mencapai puncaknya.
Sebaran Larva Udang Penaeid
Sebaran dan kelimpahan spasial-temporal larva
udang penaied (Metapenaeus dan Penaeus)
ditampilkan pada Gambar 4. Kelimpahan larva udang
Metapenaeus dominan di temukan pada stasiun 10,
yaitu sebanyak 11 ind./m3 (Lampiran 2). Stasiun 10
berada di bagian utara muara sungai Sambas atau
perairan Jawai (Gambar 1).Area ini bukan merupakan
lokasi penangkapan udang oleh nelayan, sehingga
area ini sangat sesuai untuk daerah asuhan bagi
udang penaeid. Kelimpahan larva udang Metapenaeus
dominan pada bulan Desember. Larva udang Penaeus
dominan ditemukan pada stasiun 6, yaitu sebanyak
7 ind./m3 (Lampiran 2). Stasiun 6 merupakan salah
satu stasiun yang terjauh dari muara sungai Sambas.
Seperti halnya larva udang Metapenaeus, larva udang
Penaeus juga dominan ditemukan pada bulan
Desember.
Sebaran kelimpahan larva udang penaeid
(Metapenaeus dan Penaeus) cenderung sedikit
ditemukan pada stasiun pengamatan yang paling
dekat dengan muara sungai Sambas. Fenomena ini
diduga karena larva udang penaeid cenderung masih
bergerak menuju muara sungai sebelum
bermetamorfosa ke stadia pascalarva dan yuwana.
Pasacalarva dan yuwana udang membutuhkan
perairan payau dan lingkungan mangrove sebagai
daerah asuhan. Pascalarva dan yuwana udang
penaeid banyak ditemukan di lingkungan muara
sungai dan cenderung menyukai perairan yang ada









































Gambar 4. Sebaran dan kelimpahan spasial-temporal larva udang penaeid di perairan Pemangkat, 2010; a
dan c larva Metapeneus, b dan d larva Penaeus
Figure 4. Spasio-temporal distribution and abundance of penaeid larvae in Pemangkat waters, 2010; a and
c Metapenaeus larvae, b and d Penaeus larvae
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Kondisi Lingkungan
Wilayah perairan Pemangkat berada pada garis
lintang 1.2o-1.3o dan garis bujur 108.7o-109o. Perairan
Pemangkat ini dekat dengan garis ekuator. Kondisi
lingkungan perairan Pemangkat dapat dilihat pada
Tabel 2. Rerata kecerahan perairan berkisar antara
55.4 cm pada bulan Juni sampai 95.8 cm pada bulan
Agustus. Suhu air berkisar antara 29.8 oC pada bulan
Juni sampai 30.5 oC pada bulan Mei. Oksigen terlarut
(DO) berkisar antara 3.9 mg/l pada bulan Mei sampai
5.6 mg/l pada bulan Agustus. Derajat keasaman
berkisar antara 7.4 pada bulan Mei sampai 8.4 pada
bulan Oktober. Salinitas berkisar antara 17.7 ppt pada
bulan Mei sampai 27.9 ppt pada bulan Oktober.
Secara umum keadaan lingkungan perairan
Pemangkat sesuai untuk keberlangsungan hidup larva
udang penaeid.
Berdasarkan hasil korelasi antara kondisi
lingkungan perairan dengan kelimpahan larva udang
penaeid dan kelimpahan fitoplankton (Tabel 3),
diperoleh bahwa kelimpahan larva udang penaeid
berkorelasi positif dengan kelimpahan fitoplankton,
kecerahan, salinitas dan pH. Sedangkan dengan suhu
air dan oksigen terlarut, kelimpahan larva berkorelasi
negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa perairan yang subur
dan kaya akan fitoplankton sangat sesuai untuk
keberlangsungan hidup larva udang penaeid.
Fitoplankton merupakan sumber makanan bagi larva
udang yang masih bersifat planktonik. Kecerahan
perairan berkaitan dengan sifat fototaksis larva udang,
larva udang cenderung tertarik dan bergerak mendekati
cahaya, sehingga larva udang cenderung menyukai
kondisi perairan yang cerah. Udang Penaeid
cenderung bersifat euryhaline, yaitu memiliki toleransi
yang lebar terhadap salinitas (Dall et al., 1990).
Tabel 1. Kondisi lingkungan perairan Pemangkat, 2010
Table 1. Environment condition of Pemangkat waters, 2010
Parameter
Mei Juni Agustus Oktober Desember
Range Rerata Range Rerata Range Rerata Range Rerata Range Rerata
Kecerahan (cm) 50-80 62.5±13.6 25-95 55.4±22.4 40-180 95.8±41.0 30-200 92.5±43.4 30-200 91.7±61.3
Suhu air (oC) 30.3-30.8 30.5±0.2 29-31.2 29.8±0.7 29-31.1 30.0±0.6 29.4-31.2 30.2±0.6 29.6-30.6 29.9±0.4
DO (mg/l) 3.3-4.5 3.9±0.5 4.5-5.8 5.2±0.4 4.8-6.1 5.6±0.4 4.4-5.6 5.2±0.3 3.7-4.8 4.3±0.3
pH 6.6-7.9 7.5±0.6 7.65-8.6 8.2±0.3 6.8-8.6 8.2±0.5 7.6-8.4 8.2±0.2 7.9-8.4 8.2±0.1
Salinitas (ppt) 14.4-19.20 17.7±2.3 12.8-28.4 20.1±5.2 20.1-30.1 26.7±3.4 20.8-29.5 27.9±2.5 16.9-29.9 27.3±3.4
Tabel 2. Matriks korelasi antara kelimpahan larva penaeid, kelimpahan plankton, dan kualitas perairan
Pemangkat, 2010


























3 Kecerahan (cm) 0.63 0.75 1
4 Salinitas (ppt) 0.69 0.59 0.94 1
5 Suhu air (oC) -0.20 -0.14 -0.07 -0.34 1
6 DO (mg/l) -0.28 0.11 0.30 0.43 -0.56 1
7 pH 0.40 0.26 0.49 0.73 -0.86 0.70 1
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Menurut Garcia & Le Reste (1981), beberapa faktor
lingkungan yang kemungkinan besar dapat
berpengaruh terhadap kehidupan udang penaeid
adalah intensitas cahaya, suhu, salinitas, oksigen,
sedimen, curah hujan, muara sungai dan aliran sungai,
tingkat kekeruhan air, arus, pasang surut air, fase
bulan, keadaan hari (siang atau malam), lintang,
makanan dan plankton serta luasan hutan mangrove.
Berdasarkan penelitian Easo & Matthew (1986), di
perairan Cochin, India, kelimpahan larva udang
Penaeus indicus berkorelasi positif dengan suhu,
salinitas total alkali, dan pH. Hasil peneltian di
perairan Pemangkat ini, kelimpahan larva berkorelasi
negatif dengan suhu air, hal ini disebabkan karena
lokasi penelitian ini merupakan daerah khatulistiwa
sehingga suhu perairan tidak terlalu bervariasi.
KESIMPULAN
1. Larva udang penaeid yang diperoleh di perairan
Pemangkat adalah genera Penaeus dan
Metapenaeus dengan komposisi masing-masing
secara berurutan sebesar 42% dan 58%.
2. Kelimpahan larva udang penaeid dominan diperoleh
pada bulan Oktober dan mencapai puncaknya
pada bulan Desember.
3. Sebaran larva udang penaeid dominan ditemukan
pada lokasi pengambilan sampel yang terletak jauh
dari muara sungai Sambas.
4. Kelimpahan larva udang penaeid berkorelasi positif
dengan kelimpahan fitoplankton, kecerahan,
salinitas dan pH, sedangkan dengan suhu dan
oksigen terlarut berkorelasi negatif.
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Lampiran 1. Sebaran temporal kelimpahan larva udang penaeid di perairan Pemangkat, 2010




Metapenaeus % Penaeus %
Mei 7.0 8.0 1.0 1.1 8.0
Juni 1.0 1.1 5.0 5.7 6.0
Agustus 6.0 6.9 6.0 6.9 12.0
Oktober 15.0 17.2 7.0 8.0 22.0
Desember 22.0 25.3 17.0 19.5 39.0
Total 51.0 58.6 36.0 41.4 87.0
Lampiran 2. Sebaran spasial kelimpahan larva udang penaeid di perairan Pemangkat, 2010




Metapenaeus % Penaeus %
1 7 7.5 5 5.5 11
2 6 6.5 0 0.6 6
3 1 1.4 1 1.7 3
4 2 2.0 4 4.8 6
5 8 8.6 2 2.3 10
6 4 4.5 7 8.4 11
7 1 1.3 2 2.5 3
8 3 3.2 4 4.3 7
9 3 3.6 0 0.3 3
10 11 11.9 4 4.3 14
11 5 5.5 2 2.0 7
12 2 2.3 4 5.0 6
Jumlah 51 58.2 37 41.8 88
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